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Abstrak – Bahasa Isyarat yaitu bahasa yang menggunakan isyarat untuk komunikasi manual, biasanya 

menggunakan tubuh, dan gerak bibir. Bahasa isyarat bahasa yang digunakan oleh orang Tuli untuk 

berkomunikasi. Untuk orang yang belum bisa mengenal bahasa isyarat pastinya kebingungan untuk 

mempraktikkannya, maka diperlukan sebuah sistem untuk pembelajaran bahasa isyarat. OpenCV merupakan 

perkembangan teknologi yang ada pada saat ini, penggunaan OpenCV ini bertujuan untuk belajar bahasa 

isyarat secara langsung dan MediaPipe adalah Library pelatihan pengenalan pola tangan untuk klasifikasinya 

menggunakan metode Support Vector Machine (SVM), dengan mengetahui pola tangan secara real time tidak 

perlu lagi menggunakan gambar untuk mengetahui hasil yang didapat. Pada penelitian ini didapatkan hasil dari 

pengujian secara real time dihasilkan f1 score 0.9875 , recall 0.9875,  dan hasil precision 0.9875, dengan 

jumlah data sebanyak 400 dataset citra dan pengujian secara real time. 

 

Kata Kunci — Bahasa Isyarat Tangan, Machine Learning, MediaPipe

1. PENDAHULUAN 

Dalam bersosialisasi kita memerlukan yang namanya komunikasi. Terdapat banyak jenis media komunikasi 

yang dapat digunakan untuk berinteraksi dengan yang lain, salah satunya adalah menggunakan bahasa isyarat 

tangan [1]. Kegunaan bahasa isyarat tangan adalah untuk membantu orang-orang yang mengalami disabilitas 

dalam berkomunikasi [2]. Bahasa isyarat tangan juga digunakan oleh orang-orang yang memiliki kelainan 

perilaku seperti autisme dan down syndrome. Banyak masyarakat yang kesusahan dalam berkomunikasi dengan 

kalangan tersebut dikarenakan kurangnya wawasan masyarakat tentang bahasa isyarat tangan. Bahasa isyarat 

tangan yang umum digunakan adalah American Sign Language dan resmi diakui di Indonesia dengan sebutan 

SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia) [3]. 

Pada dasarnya bahasa isyarat tangan menggunakan bahasa tubuh yang menggunakan gerakan tangan, 

wajah, dan gerakan tubuh untuk merepresentasikan sebuah kata, tetapi bahasa isyarat yang berupa alfabet juga 

dapat digunakan untuk membantu proses komunikasi pada kata-kata yang tidak memiliki bahasa tubuh dalam 

bahasa isyarat [4]. Bahasa isyarat merupakan sarana bantu yang digunakan para pengajar untuk mengajar 

penyandang tunarungu dan tunawicara untuk mengenal huruf alfabet dasar. Untuk memudahkan orang normal 

dalam memahami bahasa isyarat, diperlukan suatu sistem yang dapat menerjemahkan bahasa isyarat secara 

otomatis dan akurat [5]. 

Terdapat beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. mengimplementasikan model 

Convolutional neural network (CNN) yang dikombinasikan dengan transfer learning dari ImageNet dan Kinectic 

untuk mengatasi masalah dataset dengan jumlah kecil. Dataset dikumpulkan dengan menggunakan kamera 

ponsel Samsung Galaxy S6, sensor Sony Exmore RS IMX240 16 megapiksel. Dataset yang digunakan 200 video 

yang terdiri dari 10 kata (kelas) dan 2 penanda tangan. Akurasi validasi tertinggi adalah 100% dan akurasi 

pengujian tertinggi adalah 97,50%. Hasil terbaik diperoleh dengan menggunakan model transfer learning 

Inception [6]. 

Menggunakan fitur skeleton dan hand shape untuk mengklasifikasikan SIBI. Hasil akurasi yang dicapai 

dengan metode fusi fitur adalah akurasi dengan urutan menurun: 88,016% saat menggunakan sequence feature 

vector concatenation, 85,448% saat menggunakan Conneau feature vector concatenation, 83,723% saat 

menggunakan feature-vector concatenation, dan 49,618% saat menggunakan penggabungan fitur sederhana. 

Model klasifikasi yang digunakan adalah 2-layer bidirectional LSTM [7]. 

Melakukan klasifikasi menggunakan CNN untuk citra SIBI abjad A hingga Z. Akurasi, recall, specificity, 

dan sensitivity yang dihasilkan dari penelitian ini adalah 80.76%. Dataset citra yang digunakan berjumlah 416 

yang terdiri dari 384 citra dari hasil pengambilan foto dan 32 hasil pengambilan dari frame video [8]. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti menggunakan library Opencv  yang dapat mengidentifikasi atau 

mengklasifikasi gerakan bahasa isyarat yang diambil dari webcam untuk dilakukan klasifikasi dengan data yang 

ada didalam dataset. Library mengenali gerakan tangan dengan mendeteksi titik sudut dalam sebuah citra. Titik 

tersebut merupakan titik yang baik untuk dilakukan pelacakan titik sudut objek pada frame [9]. Maka dari itu 

dibutuhkan sebuah aplikasi yang dapat mendeteksi objek bahasa isyarat tangan. Penulis membuat penelitian 
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tentang deteksi objek bahasa isyarat tangan menggunakan MediaPipe dan OpenCV. Hasil penelitian ini  

diharapkan mampu mengetahui pola-pola bentuk tangan yang menunjukkan sebuah huruf atau kata dengan hasil 

akurasi yang tinggi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Bahasa Isyarat Tangan 

Di Indonesia terdapat dua bahasa isyarat yang digunakan, yaitu Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) dan 

Siistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) [10]. BISINDO merupakan bahasa isyarat yang muncul secara alami 

dalam budaya Indonesia dan praktis untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari sehingga BISINDO memiliki 

beberapa variasi di tiap daerah [11]. Sementara itu, SIBI merupakan sistem isyarat yang diakui oleh pemerintah 

dan digunakan dalam pengajaran di Sekolah Luar Biasa untuk tunarungu [12]. Salah satu perbedaan BISINDO 

dan SIBI yang cukup terlihat adalah BISINDO menggerakan dua tangan untuk mengisyaratkan abjad, sedangkan 

SIBI hanya menggunakan satu tangan saja [13]. 

 

2.2 Dataset 

Dataset pada penelitian ini merupakan gambar yang diambil langsung secara real time. Gambar gerakan 

diambil menggunakan kamera dari sistem Hands Gesture Recognition sebagi alat bantu untuk mengambil data 

berupa video yang dijadikan beberapa frame [14]. Kemudian melakukan konversi warna gambar, untuk 

memastikan bahwa gambar diolah dengan benar oleh model yang memerlukan format RGB [15]. Selanjutnya 

mendeteksi tangan menggunakan MediaPipe Hands, setelah proses pengambilan gambar yang berupa video 

[16]. Langkah selanjutnya proses ekstraksi video, setiap pengambilan data memerlukan waktu 15 detik untuk 

memperoleh 100 data citra. 

 

Tabel 1. Detail dataset 
Sampel Jumlah data Sumber data 

halo 100 Real time 

Iya 100 Real time 

Tidak 100 Real time 

Aku saying kamu 100 Real time 

Total  400  

 

Pada dataset training didapat gambar secara real time dengan total 400 data, dibagi menjadi 4 validasi. 

Kemudian uji cobanya langsung dengan OpenCV secara real time. 

 

2.3 Jenis Penelitian 

Teknik pengumpulan studi pustaka dilakukan dengan mempelajari beberapa topik yang berhubungan 

dengan penelitian ini. Referensi sumber yang digunakan berasal dari jurnal, internet, dan sebagainya. Pada 

penelitian ini menggunakan metode R&D (Research and Development), dimana metode penelitian ini akan 

menghasilkan produk perangkat lunak tertentu untuk diujikan efektifitasnya [17]. Dapat dikatakan bahwa tujuan 

penelitian R&D adalah menginformasikan proses pengambilan keputusan sepanjang pengembangan dari suatu 

produk menjadi berkembang dan kemampuan pengembang untuk menciptakan berbagai hal dari jenis ini pada 

situasi kedepan [18]. Pada gambar 1 menunjukkan Langkah-langkah metode penelitian ini. 

 

2.4 Flowchart Hand Recognition 

Flowchart sistem  digunakan  untuk  menunjukkan  alur  kerja  dari  penelitian  ini  dimana  sistem  secara 

keseluruhan menjelaskan prosedur urutannya [19]. Berikut pada Gambar 1 di tunjukkan alur mengenai hand 

recognition sampai  proses  analisis landmark.  Data  dari web/cam akan  di baca menggunakan library OpenCV  

untuk  dianalisis [20].  Proses scan tangan  di lakukan  secara real-time dan  akan  menghasilkan landmark 

point.  Proses  analisi disini  menggunakan library dari MediaPipe dan  OpenCV dengan  bahasa pemrograman 

Python [21]. 
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Gambar 1. Flowchart hand recognition dengan MediaPipe 

Pada flowchart gambar 1 terdapat data real time dimana pengambilan datanya secara real time, kemudian 

untuk deteksi tangan, data yang sudah dimasukkan kedalam tahap training diuji coba dengan menggunakan hand 

recognition,  untuk menentukan keypoint pada tangan dibutuhkan proses landmark library ini untuk menentukan 

keypoint. 

 

 

Gambar 2. Struktur keypoint hank landmark 

Sumber (ResearchGate) 

2.5 MediaPipe 

MediaPipe juga merupakan framework yang di tulis menggunakan bahasa C++ dan bisa digunakan untuk  

mengembangkan aplikasi cross-platform, seperti windows, linux, android bahkan website [22]. Dengan 

menggunakan multithreading dan GPU acceleration, membuat MediaPipe sangat cepat dalam memproses 

banyak data yang masuk, MediaPipe mempunyai kalkulator yang akan berjalan ketika program di mulai dan 

akan berhenti ketika program selesai [23]. Kalkulator tersebut di gunakan MediaPipe untuk konsep 

multithreading, MediaPipe menggunakan machine learning secara real-time. Machine  learning yang 

ditawarkan oleh MediaPipe antara lain Face Detection, Face Mesh, Iris, Hands, Pose, Holistic, Hair 

Segmentation, Object Detection, Box Tracking, Instant  Motion  Tracking [21]. Dari paparan solusi yang sudah 
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di berikan serta dapat di terapkan dengan menggunakan machine learning yang di berikan oleh Mediapipe, 

maka penelitian ini berfokus pada implementasi library OpenCV dan Mediapipe untuk mengenali objek tangan 

manusia serta melakukan segmentasi khusus untuk jari pada tangan [24]. Hasil yang akan muncul atau 

terdeteksi oleh kamera atau webcam secara realtime, maka akan menghasilkan landmark pada tangan, dimana 

proses yang ditampilkan tersebut berdasarkan pemodelan yang sudah dibuat oleh machine learning MediaPipe 

dan OpenCV [25]. Hasil seperti gambar 3 dibawah ini adalah contoh landmark dari model tangan ditangkap oleh 

kamera atau webcam dengan menggunakan MediaPipe dan OpenCV, dimana dengan hasil gambar tersebut 

dapat digunakan untuk mengetahui pengenalan tangan. 

 

 
Gambar 3. Hand Landmark 

 

Hand gesture recognition sendiri merupakan teknologi yang mampu membaca gerak tangan kemudian 

dirubah  menjadi teks, suara ataupun perintah [26]. Gesture recognition adalah topik yang ada pada language 

technology dan computer schience memiliki tujuan untuk dapat memahami gerakan manusia pada umumnya 

melalui gestur tangan maupun wajah [27]. Selain itu gesture juga dianggap sebagai salah satu cara interaksi 

yang lebih natural, karena hal itu secara alamiah gesture di gunakan untuk menyampaikan informasi [28] . 

Pada dasarnya untuk mendeteksi pergerakan citra pada vision based di rekam dengan cara frame by frame 

yang membentuk pergerakan dinamis [29]. Setiap perubahan yang terjadi pada citra frame by frame tersebut 

menjadi tantangan untuk dapat mengimplementasikan algoritma yang tepat untuk situasi real-time [30]. Pada 

pelacakan tengan atau biasa disebut dengan hand tracking ini terdiri dari 2 model yang saling bergantungan satu 

dengan yang lainnya yaitu deteksi telapak model dan model landmark [21]. Dengan menggunakan model 

deteksi telapak tangan dapat menjadi akurat dan hasilnya ini akan diteruskan menuju model landmark [31]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengambilan Data 

Dataset pada penelitian ini merupakan gambar yang diambil langsung secara real time. Gambar gerakan 

diambil menggunakan kamera dari sistem Hands Gesture Recognition sebagai alat bantu untuk mengambil data 

berupa video yang dijadikan beberapa frame. Kemudian melakukan konversi warna gambar, untuk memastikan 

bahwa gambar diolah dengan benar oleh model yang memerlukan format RGB. Selanjutnya mendeteksi tangan 

menggunakan MediaPipe Hands, setelah proses pengambilan gambar yang berupa video. Langkah selanjutnya 

proses ekstraksi video, setiap pengambilan data memerlukan waktu 15 detik untuk memperoleh 100 data citra. 

 
Gambar 4. Gambar citra yang diambil menggunakan MediaPipe 
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3.2 Menentukan Keypoint 

Dalam menentukan keypoint tangan dapat dengan menggunakan kode berikut ini. Kode tersebut akan 

menghasilkan landmark titik-titik pada tangan yang digunakan untuk pengenalan Bahasa isyarat. 

 

Gambar 5. Code keypoint Landmark 

 

3.3 Mengetahui pola tangan 

Pada gambar 6 dibawah ini adalah hasil dari penelitian ini pada pengenalan tangan pada bahasa 

isyarat pada setiap kata pada data aku sayang kamu, halo, iya dan tidak. Hasil percobaan ini dilakukan 

secara realtime. 

 
Gambar 1. Hasil Percobaan 

Pola tangan dalam penelitian ini dilakukan dengan data awal gambar tangan dengan 4 kata dan pada 

setiap kata diberikan data sebanyak 100 data gambar. Setelah itu pada data gambar tersebut akan dilakukan 

landmark pada setiap data dan akan diekspor berformatkan csv setiap titik landmark. Setelah itu dilakukan 

klasifikasi dengan menggunakan metode Support Vector Machine (SVM) pada setiap data yang akan 

dilakukan training dengan hasil f1 score 0.9875 , recall 0.9875  dan hasil precision 0.9875. Berikut ini 

adalah hasil gambar 7 confusion matrix yang dihasilkan dari penelitian ini. 

 

 
Gambar7. Hasil Confusion Matrix 
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4. SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengenalan Bahasa isyarat secara realtime dengan bantuan 

OpenCV dan MediaPipe. Disamping itu pengambilan gambar dilakukan secara realtime juga dengan dibuat 

sebagai per frame gambar dengan memerlukan waktu sekitar 15 detik dengan gambar data sebanyak 100 per 

gambar, serta menggunakan data berjumlah 4 yaitu aku sayang kamu, halo, iya, dan tidak. Setelah itu dilakukan 

titik landmark pada setiap data diekspor menjadi dataset berformat csv. Pada Kumpulan data tersebut dilakukan 

dengan metode Support Vector Machine (SVM) dengan menghasilkan akurasi model yang dihasilkan f1 score 

0.9875 , recall 0.9875  dan hasil precision 0.9875.  

 

5. SARAN 

Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah dataset sehingga bisa mengenali banyak 

kosa kata yang lainnya, dengan membandigkan metode lain untuk hasil yang baik sehingga dapat menghasilkan  

performa  model  yang  lebih  baik  dan  juga  harapannya  model  yang  telah  dibuat  dapat digunakan dengan  

mudah oleh para pengguna disabilitas dan orang normal untuk pembelajaran kedepannya. 
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